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3. Terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara hubungan penge-
tahuan masyarakat dengan pemanfaatan ruang terbuka hijau di Wilayah Kerja

Puskesmas Kesambi Kota Cirebon

5.2 Saran

1. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan RTH yang
tersedia sebagai bagian dari gaya hidup sehat dan ramah lingkungan. RTH
dapat digunakan sebagai sarana untuk beraktivitas fisik dan berinteraksi so-
sial.

2. Bagi Institusi ITEKES Mahardika
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan pertimbangan dalam
penerapan ilmu terkair hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan ruang
terbuka hijau.

3. Bagi Puskesmas Kesambi
Dapat mengintegrasikan edukasi mengenai manfaat ruang terbuka hijau da-
lam program promosi Kesehatan, terutama saat kegiatan penyuluhan atau po-
syandu.

4. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah
yang lebih luas serta menggunakan metode campuran gun menggali lebih da-

lam faktor-faktor lain yang memengaruhi pemanfaatan ruang terbuka hijau.
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